
PENDAHULUAN
Sebuah perusahaan untuk dapat mengetahui

kewajaran laporan keuangan yang disusun dengan
wajar sesuai dengan Stadar Akuntansi Keuangan
(SAK), perlu dilakukan pemeriksaan oleh eksternal
auditor yang akan memberikan opini terhadap
kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan
tersebut. Adanya informasi keuangan yang
nantinya akan dijadikan sebagai dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan dalam
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ABSTRACT
This study is aimed at finding out the relationship between personal characteristics and dysfunctional audit behavior. The inconsistency results of
previous studies about factors that lead to dysfunctional audit behavior make it necessary to do another research on this matter. This research is
important because of the increasing demand from financial statement’s users on auditor professionalism in order to obtain a qualified audit report
and dysfunctional audit behavior is one that threatens the quality of audit. The respondents in this study are auditors working at audit firms in
Yogyakarta and Surakarta. The sample taken using convenience sampling technique. The hypotheses were examined by using SPSS 16.0
program. The results find that locus of control, performance, and religiosity are significantly influental on dysfunctional audit behavior where as
turnover intention has no influence on dysfunctional audit behavior because p value (0,695) > á (0,05).
Keywords:  Locus of Control, Turnover Intention, Performance, Relijiusitas, Dysfunctional Audit Behavior

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik pribadi dan perilaku audit disfungsional. Hasil inkonsistensi penelitian
sebelumnya mengenai faktor yang menyebabkan perilaku audit disfungsional membuat perlu untuk melakukan penelitian lain mengenai hal ini.
Penelitian ini penting karena meningkatnya permintaan dari pengguna laporan keuangan pada profesionalisme auditor untuk mendapatkan
laporan audit yang berkualitas dan perilaku disfungsional audit yang merupakan salah satu yang mengancam kualitas audit. Responden dalam
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di perusahaan audit di Yogyakarta dan Surakarta. Sampel diambil dengan menggunakan teknik
convenience sampling. Hipotesis diperiksa dengan menggunakan program SPSS 16.0. Hasil penelitian ini menemukan bahwa locus of control,
kinerja, dan religiusitas secara signifikan influental pada perilaku disfungsional audit yang mana sebagai keinginan berpindah tidak memiliki
pengaruh pada perilaku disfungsional audit yang karena nilai p (0.695)> á (0,05).
Kata Kunci: Locus of Control, Niat Mengundurkan Diri, Kinerja, Relijiusitas, Perilaku Audit Disfungsional

perusahaan tersebut. Untuk memperoleh hasil
yang dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan maka dari itu informasi
keuangan harus disajikan secara relevan dan andal.

Harini, et al. (2010) menyatakan bahwa akuntan
publik oleh masyarakat berfungsi sebagai profesi
yang memberikan jasa untuk memiliki
pengetahuan yang luas dan keterampilan
akuntansi yang bagus serta kualitas pribadi yang
memadai. Dalam kualitas pribadi tersebut akan
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terlihat cerminan dari perilaku profesionalnya.
Perilaku professional akuntan publik salah satunya
diwujudkan dalam bentuk menghindari perilaku
menyimpang dalam audit dysfunctional audit behav-
ior (DAB).

Karakteristik personal auditor merupakan salah
satu faktor penentu yang membedakan
penerimaan auditor akan perilaku disfungsional
(Donelly et. al., 2003). Karakteristik personal
auditor yang mempengaruhi penerimaan dysfunc-
tional audit behavior diantaranya adalah locus of
control, turnover intention (Malone dan Robert,
1996; Donelly et. al., 2003), dan kinerja (Gable dan
Dangello, 1994).

Ditambahkan variabel independen yang
berhubungan langsung dengan dysfunctional audit
behavior yaitu relijiusitas. Relijiusitas merupakan
faktor yang mempengaruhi perilaku etis, seperti
yang ditunjukkan dalam penelitian Clark dan
dawson (1996) terhadap 114 sampel mahasiswa
bisnis (Weaver dan Agle, 2002; Nazaruddin, 2011).
Hasil penelitian Barnet et al. (1996) dan
Nazaruddin (2011) juga menunjukkan bahwa
relijiusitas mempengaruhi standar moral
seseorang. Manusia yang memiliki level relijiusitas
yang tinggi akan lebih empati dan memperhatikan
kepentingan orang lain (Hood et al., 2003) serta
relijiusitas akan memberikan kontribusi terhadap
idealisme seseorang.

Penelitian ini penting dilaluakan karena
semakin meningkatnya tuntutan pengguna
laporan keuangan terhadap profesionalitas auditor
untuk mendapat laporan audit yang berkualitas.
Selain itu, penelitian ini juga penting bagi kantor
akuntan untuk menekankan pada semua personel
audit untuk bekerja profesional dengan
memberikan prioritas yang tinggi dalam evaluasi
kinerja, kompensasi, promosi, dan keputusan
untuk mempertahankan pegawai.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah terdapat pada variabel
independen yaitu yang sebelumya peneliti
menggunakan variabel locus of control, turnover
intention, kinerja, ditambahkan dengan relijiusitas.
Dan yang kedua perbedaan terletak pada sempel
pada penelitian dimana yang sebelumnya pada
auditor seluruh KAP di Jawa Tengah, dan
penelitian sekarang menggunakan sempel auditor
seluruh KAP Yogyakarta dan KAP Surakarta.

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan
replikasi penelitian Dwi harini et al. (2010). Alasan
dilakukannya replikasi penelitian mengenai
hubungan karakteristik personal auditor dengan
penerimaan dysfunctioanl audit behavior karena dari
berbagai penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dilakukan adanya hubungan antara karakteristik
personal auditor dengan penerimaan dysfunctioanl
audit behavior, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Malone dan Robert (1996) tidak menemukan
hubungan karakteristik personal auditor dengan
dysfunctioanl audit behavior. Ketidakkonsistenan
hasil peneli-tian sebe-lumnya mendorong
dilakukannya penelitian ulang mengenai
hubungan antara karak-teristik personal auditor
dan dysfunc-tioanl audit behavior.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
di atas maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan
antara locus of control eksternal, turnover intention,
kinerja, dan relijiusitas dengan dysfunctional audit
behavior. Hasil penelitian ini diharapkan akan
memberi sumbangsih dalam hal praktismaupun
teoritis khususnya di lingkup kajian audit.

TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN
HIPOTESIS
TEORI ATRIBUSI

Teori atribusi akan memberikan penjelasan
mengenai bagaimana cara menentukan penyebab
atau motif perilaku seseorang. Teori ini diarahkan
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untuk mengembangkan penjelasan dari cara-cara
kita menilai orang secara berlainan, tergantung
makna apa yang kita hubungkan (atribusikan) ke
suatu perilaku tertentu (Puji Ayu, 2010). Teori ini
mengacu pada bagaimana seseorang menjelaskan
penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri
Luthans, (1998) dalam Puji Ayu, (2010), yang
ditentukan apakah dari internal atau eksternal
Robbin dalam Puji Ayu, (2010) maka akan terlihat
pengaruhnya terhadap individu.

DYSFUNCTIONAL AUDIT BEHAVIOR
Dysfunctional Audit Behavior (DAB) merupakan

perilaku menyimpang yang dilakukan auditor
dalam melaksanakan audit. Perilaku menyimpang
ini pada dasarnya bertentangan dengan tujuan
organisasi dan pada akhirnya akan dapat
menurunkan kualitas audit baik secara langsung
maupun secara tidak langsung. DAB merupakan
suatu bentuk reaksi terhadap lingkungan atau
semisal sistem pengendalian (Otley dan Pierce
1995; Lightner et. al., 1982; Donelly et. al.,2003).
Sistem pengendalian yang berlebihan akan
menyebabkan terjadinya konflik dan mengarah
kepada perilaku disfungsional. Donelly et al. (2003)
menyatakan bahwa sikap auditor yang menerima
perilaku disfungsional merupakan indikator
perilaku disfungsional aktual.

Perilaku ini bisa mempengaruhi kualitas audit
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Perilaku yang mempunyai pengaruh langsung
diantaranya adalah premature sign off dan altering or
replacing audit procedures (Donelly et. al.,2003).
Sedangkan perilaku yang dapat mempengaruhi
kualitas audit secara tidak langsung adalah
underreporting of time (Lightner et. al.,1982; Donelly
et. al.,2003; Maryati, 2005)

LOCUS OF CONTROL (LOKUS KENDALI)
Salah satu variabel kepribadian yang

membedakan seseorang dengan orang lain adalah
locus of control atau pusat kendali. Konsep locus of
control digunakan secara luas dalam riset
keperilakuan untuk menjelaskan perbedaan
perilaku individual dalam setting organisasional.
Locus of control individual mencerminkan tingkat
keyakinan seseorang tentang sejauh mana perilaku
atau tindakan yang mereka perbuat
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang
mereka alami.

Locus of control (lokus kendali) Locus of control
didefinisikan sebagai cara pandang seorang auditor
mengenai suatu “keberhasilan”. Ada dua jenis locus
of control yaitu locus of control eksternal dan locus of
control internal. (Lef Court dalam Silaban 2009)
menjelaskan bahwa locus of control internal
ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa
baik dan buruk terjadi diakibatkan oleh tindakan
seseorang, oleh karena itu terjadinya sesuatu
peristiwa berada dalam kontrol seseorang.

Sedangkan locus of control eksternal ditunjukkan
dengan pandangan bahwa peristiwa baik atau
buruk yang terjadi tidak berhubungan dengan
perilaku seseorang pada situasi tertentu. Oleh
karena itu, disebut luar kontrol seseorang.

TURNOVER INTENTION (KEINGINAN UNTUK
BERHENTI BEKERJA)

Turnover intention (keinginan untuk berhenti
bekerja) didefinisikan sebagai kemauan dengan
kesadaran dan perim-bangan untuk meninggalkan
organisasi (Maryati 2005). Memiliki keinginan
untuk berhenti bekerja dapat menjadi orang
kurang perduli terhadap apa yang dia lakukan
diorganisasinya. Berhenti bekerja dapat
mengakibatkan dapat mempengaruhi komit-men
yang dimilik karyawan terhadap organisasi. Turn-
over intention mengacu kepada hasil evaluasi
individu mengenai kelanjutan hubungannya
dengan organisasi dan belum diwujudkan dalam
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tindakan pasti meninggalkan organisaasi. Turnover
inten-tion dapat terjadi secara sukarela (voluntary)
dan tidak suka rela (involuntary).

KINERJA
Kinerja adalah perilaku anggota organisasi yang

membantu untuk mencapai tujuan organisasi.
Usaha adalah perilaku manusia yang diarahkan
untuk meraih tujuan organisasi. Kinerja adalah
tingkatan dimana tujuan secara aktual dicapai.
Kinerja dapat melibatkan perilaku yang abstrak
(Supervisi, planning, decision making). Kinerja
melibatkan tingkatan yang mana anggota
organisasi menyelesaikan tugasnya yang
berkontribusi pada tujuan organisasi. Kinerja
termasuk juga dimensi kualitas dan kuantitas.

Berdasarkan job cahracteristictheory bahwa orang
akan dimotivasi oleh kepuasan diri yang diperoleh
dari pelaksanan tugas mereka. Ketika mereka
menemukan bahwa pekerjaan mereka berarti,
orang akan menyukai pekerjaan mereka dan akan
bermotivasi untuk melaksanakan tugas mereka
dengan baik. Terdapat tiga sikap psikologi yaitu
perasaan bahwa pekerjaan yang dilakukan berarti,
rasa tanggung jawab terhadap kinerja, dan
pengetahuan akan hasil kerja akan meningkatkan
motivasi, kinerja dan kepuasan (Lee et al., 2000;
Weningtyas 2006).

RELIJIUSITAS
Relijiusitas didifinisikan sebagai suatu sistem

yang terintegrasi dan keyakinan (belief), gaya hidup,
aktivitas ritual, dan institusi yang memberikan
makna dalam kehiduan manusia dan
mengarahkan manusia pada nilai-nilai suci atau
niali-nilai tertinggi (Nazaruddin, 2011). Asumsi
mengenai sulitnya pengukuran relijiusitas mulai
berkurang karena berkembangnya pengukuran
relijiu-sitas dibidang ilmu psikologi, theologi dan
sosiologi. Relijiusitas biasanya didefinisikan sebagai

(Cornwall et al., 1986):
a. Cognition (religious knowledge, relegious belief)
b. Affect, yang berhubungan dengan emotional

attachment atau emotional feelings tentang agama.
c. Perilaku, seperti kehadiran dan afiliasi dengan

tempat berbadah, kehadiaran, membaca kitab
suci, dan berdoa’a.

Allport (1967) membedakan relijiusitas menjadi
dua kelompok yaitu berorientasi intrinsik dan
ekstrinsik. Relijiusitas intrinsik menunjukan bahwa
agama dipirkan secara seksama dan dilakukan
dengan sungguh-sungguh sebagai tujuan akhir.
Individu yang memiliki relijiusitas intrinsik akan
menjunjung tinggi kemurnian hati, visi,
pengertian dan komit-men yang memberikan
makna pada ritual-ritual keagamaan. Relijiusitas
ekstrinsik memandang bahwa agama digunakan
seba-gai alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang
berpusat pada diri sendiri. Pribadi yang memiliki
relijiusitas ekstrinsik akan tergerak bila ada faktor
eksernal (luar) yang bersifat duniawi
mempengaruhi dirinya.

HUBUNGAN LOCUS OF CONTROL DENGAN
DYSFUNCTIONAL AUDIT BEHAVIOR

Hasil penelitian Donnelly et. al. (2003),
Petronila dan Irawati (2006), Silaban (2009), dan
Harini et al. (2010) menemukan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara locus of control
eksternal dengan perilaku disfungsional audit. Pada
situasi dimana individu dengan locus of control
eksternal merasa tidak mampu untuk mendapat
dukungan kekuatan yang dibutuhkannya guna
bertahan dalam suatu organisasi, mereka memiliki
potensi untuk mencoba memanipulasi rekan atau
objek lainnya sebagai kebutuhan pertahanan
mereka.
H1:Locus of control eksternal berpeng-aruh positif terhadap

dysfunctioanl audit behavior
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HUBUNGAN TURNOVER INTENTION DENGAN
DYSFUNCTIONAL AUDIT BEHAVIOR

Hasil penelitian Malone & Robert (1996)
mengatakan auditor yang memiliki keinginan
untuk meninggalkan perusahaan lebih dapat
terlibat dalam penyimpangan perilaku. seorang
auditor melakukan tinda-kan turnover intention
karena dapat diduga ketakutan akan kemungkinan
jatuhnya sanksi apabila prilaku tersebut terdeteksi,
sehingga memilih melakukan tindakan untuk
keluar dari perusahaan. Dan individu yang
bermaksud untuk meninggalkan organisasi kurang
memperhatikan pengaruh balik potensi yang akan
terjadi.

H2: Turnover Intention berpengaruh positif terhadap
dysfunctioanl audit behavior

HUBUNGAN KINERJA DENGAN DYSFUNCTIONAL
AUDIT BEHAVIOR

Kinerja sebagai hasil seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas, seperti setandar hasil kerja,
target atau sasaran, atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama (Weningtyas 2006). Hasil penelitian Lee et
al. (2000) bahwa orang yang menyukai pekerjaan
jika mereka termotivasi untuk pekerjaan itu, dan
secara pisikologi bahwa pekerjaan yang dilakukan
adalah berarti ada rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan yang dilakukan dan pengetahuan
mereka tentang hasil kerja, sehingga hasil
pekerjaan akan meningkatkan moti-vasi, kepuasan
dan kinerja.

H
3
: Kinerja berpengaruh negatif terha-dap

dysfunctioanl audit behavior

HUBUNGAN RELIJIUSITAS DENGAN DYSFUNC-
TIONAL AUDIT BEHAVIOR

Hasil penelitian Wiebe dan Fleck (1980)
menemukan orang yang memiliki tingkat

relijiusitas yang tinggi cenderung lebih sensitif dan
empatik. Para individu mempercayai bahwa
tindakan etis dapat mensejahterakan semua pihak.
Individu yang tingkat relijiusitasnya tinggi akan
memiliki perhatian pada kesejahteraan orang lain
dan bersikap suka rela (Clary dan Snider, 1991;
Nazaruddin, 2011).

Auditor yang memiliki relijiusitas akan
mempengaruhi standar moral seseorang. Mereka
akan lebih empati dan memper-hatikan
kepentingan orang lain, memiliki percaya yang
tinggi, mempunyai keyakinan kemampuan
mengatasi masalah kehidupan karena hidupnya
yang berpegang teguh dengan agama dan
menghindari hal-hal yang menyimpang dari agama
seperti melakukan kecurangan dan
pemanipulasian.

H4: Relijiusitas berpengaruh negatif ter-hadap
dysfunctioanl audit behavior

METODE PENELITIAN
POPULASI, SAMPEL DAN SKALA PENGUKURAN

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan
Surakarta. Data penelitian ini adalah data primer,
yang diperoleh dengan metode survey dimana
setiap KAP didatangi secara langsung dan
diberikan kuesioner. Teknik pengambilan sampel-
nya yaitu menggunakan convenience sampling.

GAMBAR 1. MODEL PENELITIAN
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Masing-masing variabel diukur menggunakan
skala likert 5 (lima) poin. Variabel perilaku
disfungsional audit (dependen) diukur dengan
menyatakan sering atau tidaknya auditor
melakukan perilaku disfungsional. (dysfunctional
audit behavior) akan diukur dengan 13 pertanyaan
yang sebelumnya telah digunakan dalam penelitian
Silaban (2009). Dari 13 pertanyaan, 10 (sepuluh)
pertanyaan menunjukkan seberapa sering
responden melakukan setiap bentuk tindakan yang
dapat mereduksi kualitas audit secara langsung dan
3 pertanyaan menunjukkan seberapa sering
responden melakukan setiap bentuk tindakan yang
mengurangi waktu aktual yang digunakan pada
pelaksanaan program audit. Locus of control, diukur
dengan mengadopsi instrumen locus of control dari
Spector (1988) dan dikembangkan Donnelly et al.,
(2003). Instrumen ini terdiri 16 butir pertanyaan
dengan menggunakan skala Likert 5 poin mulai
dari poin 1 (sangat tidak setuju) sampai poin 5
(sangat setuju).

Turnover intention diukur meng-gunakan
instrumen dari Kalber dan Forgarty (1995) dan
dikembangkan Fitriany et al. (2010). Dalam kasus
ini turnover intention diukur hanya dalam
terminologi voluntary saja (tidak mema-sukkan
faktor pemecatan oleh perusahaan. Instrumen ini
terdiri 4 (empat) butir pertanyaan dengan
menggunakan skala Likert 5 (lima) poin mulai dari
poin 1 (sangat tidak setuju) sampai poin 5 (sangat
setuju).

Sedangkan kinerja diukur dengan meng-
gunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Larkin (1990) dalam Trisnaningsih (2007),
Instrumen ini terdiri 12 butir pertanyaan dengan
meng-gunakan skala Likert 5 poin mulai dari poin
1 (sangat tidak setuju) sampai poin 5 (sangat
setuju). Relijiusitas, dengan menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Nazaruddin
(2011), dikukur menggunakan instrumen ini terdiri

14 butir pertanyaan dengan menggunakan skala
Likert 5 poin mulai dari poin 1 (sangat tidak
setuju) sampai poin 5 (sangat setuju).

TEKNIK ANALISIS DATA
UJI KUALITAS DATA

Uji validitas yang digunakan untuk sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Karena kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
dengan kuesioner (Ghozali, 2009).

Sedangkan uji reliabilitas adalah kualitas
instrumen tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan item-itemnya dalam mengukur atau
mengungkapkan pendapat subjek, namun harus
juga mampu memberi konsistensi maksud sehingga
dapat menghindari terjadinya pemaknaan ganda
pada kuesioner (Ghozali, 2009).

PENGUJIAN ASUMSI KLASIK
Pengujian asumsi klasik meliputi uji Normalitas,

dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik (normal
probability plot), uJi Multikolinieritas dalam
penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) < 10, dan tolerance > 0,10,
dan uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan grafik plot berupa grafik scatterplot.

ANALISIS REGRESI BERGANDA
Berdasarkan model penelitian yang dirancang,

maka persamaan regresi yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = 59,549 + 0,200 X1 + 0,092 X2 - 0,322 X3 -
0,512 X4

HASIL DAN PEMBAHASAN
UJI KUALITAS DATA

Hasil uji validitas, degree of freedom (df) = n-2, r
tabel menunjukkan angka 0,184. Suatu data
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dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r
tabel. Dari data di atas dapat dilihat bahwa setiap
butir pertanyaan yang ditampilkan dalam
kuesioner memiliki r hitung lebih besar dari r tabel
(0,184) sehingga dapat dinyatakan valid Sedangkan
hasil uji reliabilitas, semua variabel memiliki nilai
cronbach apha > 0,60 maka dapat disimpulkan
bahwa data dikatakan dalam penelitian ini reliabel
(lihat lampiran).

PENGUJIAN ASUMSI KLASIK
Berdasarkan grafik yang ditunjukkan dalam

diagonal, dapat dijelaskan bahwa data menyebar
mengikuti sumbu diagonalnya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal (lihat
Gambar 2). Hasil uji multikolinieritas
menunjukkan semua nilai VIF (Variance Inflation
Factor) < (10) dan nilai tolerance > (0,10), artinya
semua variabel di atas tidak terjadi
multikolinieritas atau model regresi tidak terdapat
korelasi antar variabel independen (lihat
lampiran). Hasil analisis data yang dilakukan
terlihat bahwa tidak ada pola tertentu pada grafik
scatterplot, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas (lihat lampiran).

GAMBAR 2. HASIL UJI NORMALITAS DATA

HASIL UJI HIPOTESIS
Dari hasil uji regresi, ditemukan P value pada

variabel locus of control sebesar 0,003, sehingga p
value (0,003) < á (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 1 dapat didukung (lihat Tabel 4).
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa individu
yang memiliki locus of control eksternal ketika
merasa tidak mampu untuk mendapat dukungan
kekuatan yang dibutuhkannya guna bertahan
dalam suatu organisasi, mereka memiliki potensi
untuk mencoba memanipulasi rekan atau objek
lainnya sebagai kebutuhan pertahanan mereka.
Hal inilah selanjutnya yang mengarah keada
perilaku dysfunctional audit.

 Sedangkan P value pada variabel turnover
intention sebesar 0,695, sehingga p value (0,695) > á
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2
tidak dapat didukung atau dengan kata lain
hipotesis 2 ditolak. Dengan demikian dugaan
bahwa auditor yang memiliki turnover intention
akan memiliki kecenderungan kepada perilaku
dysfunctional audit, menurut hasil penelitian ini
tidak diterima. Alasan yang mungkin menyertai
temuan ini adalah: pertama, auditor yang menjadi
bagian dari sampel penelitian (responden) tidak
memiliki turnover intention dan memang aktivitas
turnover jarang terjadi pada auditor di wilayah
Yogyakarta, sehingga menia-dakan munculnya
hubungan variabel ini dengan dysfunctional audit.
Kedua, alasan yang mungkin dapat menjelaskan
adalah meskipun turnover intention ada, auditor
memiliki komitmen yang kuat pada kode etik
auditor atau akuntan publik. Sehingga, meskipun
terdapat turnover intention auditor tetap bertahan
dengan komitmen profesinalitasnya dan
menghindari perilaku dysfunctional audit.

P value pada variabel kinerja sebesar 0,001,
sehingga p value (0,001) < á (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 3 didukung. Hasil ini
jelas semakin menguatkan penelitian-penilitian
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sebelum-nya (Lee et al., 2000) bahwa orang yang
menyukai pekerjaan jika mereka termotivasi untuk
pekerjaan itu, dan secara pisikologi bahwa
pekerjaan yang dilakukan adalah berarti ada rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan yang
dilakukan dan pengetahuan mereka tentang hasil
kerja, sehingga hasil pekerjaan akan
meningkatkan motivasi, kepuasan dan kinerja.
Maka, auditor yang berada pada kondisi tersebut
akan cenderung menghindari perilaku dysfunctional
audit.

Sementara itu, P value pada variabel relijiusitas
sebesar 0,000, sehingga p value (0,000) < á (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 dapat
didukung (lihat Tabel 1). Dengan demikian dugaan
bahwa relijiusitas individu akan mempengaruhi
keputusan berperilaku, khususnya terkait dysfunc-
tional audit dapat diterima. Auditor yang memiliki
relijiusitas akan mempengaruhi standar moral
seseorang. Mereka akan lebih empati dan memper-
hatikan kepentingan orang lain, memiliki percaya
yang tinggi, mempunyai keyakinan kemampuan
mengatasi masalah kehidupan karena hidupnya
yang berpegang teguh dengan agama dan
menghindari hal-hal yang menyimpang dari agama
seperti melakukan kecurangan dan
pemanipulasian (Clary dan Snider, 1991;
Nazaruddin, 2011).

Untuk hasil uji F, diperoleh nilai F sebesar
74,076, dengan p value (0,000) < á (0,05). Artinya
secara bersama-sama variabel locus of control, turn-
over intention, kinerja, dan relijiusitas berpengaruh
terhadap variabel dysfunctional audit behavior (lihat
Tabel 2). Sementara dari hasil uji determinasi (R2)
ditemukan bahwa nilai koefisien adjusted R square
adalah sebesar 0,785 atau 78,5%. Hal ini
membuktikan bahwa variabel dependen yaitu
dysfunctional audit behavior dipengaruhi oleh
variabel independen yang terdiri dari locus of
control, turnover intention, kinerja, dan relijiusitas

sebesar 78,5%, sedangkan sisanya sebesar 21,5%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian
(lihat Tabel 3).

TABEL 1.  HASIL ANALISIS REGRESI

TABEL 2.  HASIL ANALISIS UJI NILAI F

TABEL 3.  HASIL ANALISIS UJI KOEFISIEN DETERMINASI

SIMPULAN
Penelitian ini menemukan bahwa locus of control

eksternal berpengaruh positif terhadap dysfunc-
tional audit behavior. Jadi dapat disimpulkan bahwa
auditor yang memiliki kecenderungan locus of
control eksternal akan lebih memberikan toleransi
atas dysfunctional audit behavior. Selanjutnya, turn-
over intention tidak berpengaruh positif terhadap
dysfunctional audit behavior. Individu memiliki
tingkat idealisme yang tinggi terhadap
pekerjaannya sebagai seorang auditor, sehingga
auditor akan mengerjakan tugas yang menjadi
tanggungjawabnya dengan sebaik mungkin serta
mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur.

Hasil lainnya, ditemukan bahwa kinerja
berpengaruh negatif terhadap dysfunctional audit
behavior. Jadi dapat disimpulkan bahwa melakukan
pekerjaan berarti ada rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi kinerja
seorang auditor maka semakin rendah tingkat
penerimaan auditor atas dysfunctional audit behavior.
Semen-tara itu, relijiusitas berpengaruh negatif
terhadap dysfunctional audit behavior. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Individu menja-dikan agama
sebagai landasan di dalam ke-hidupannya, dan
sadar akan adanya Tuhan. Oleh karena itu
menghindari hal-hal yang menyimpang dari agama
seperti melakukan kecurangan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
diantaranya: pertama, hanya menggunakan empat
bentuk penyimpangan yaitu locus of control, turnover
intention, kinerja, relijiusitas. Untuk peneliti selan-
jutnya, variabel-variabel yang digunakan untuk
meneliti penyimpangan perilaku dalam audit perlu
di tambah sehingga mendapatkan hasil hasil yang
lebih baik dan memadai. Kedua, pemilihan sampel
dilakukan dengan metode pemilihan sampel
(convinence sampling) dan sebahagian besar sampel
penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada
KAP yang berlokasi di Yogyakarta dan Surakarta.
Dengan kemungkinan kompleksitas beban tugas
dan kompetisi yang dihadapi auditor pada masing-
masing KAP dan antar KAP di berbagai wilayah
mungkin berbeda, maka hasil penelitian ini
mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk
seluruh auditor yang bekerja pada KAP di Indone-
sia.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka
penelitian mendatang hendaknya dapat juga
dilakukan dengan menguji karakteristik individual
auditor lainnya yang mungkin berpengaruh
terhadap perilaku audit disfungsional. Sebagai
contoh karena perilaku audit disfungsional
merupakan perilaku tidak etis, maka
kecenderungan auditor melakukan tindakan audit
disfungsional dapat dipengaruhi kesadaran etis
individu auditor. Oleh karena itu menarik untuk
diteliti pengaruh interaksi karakteristik individual

auditor dengan faktor-faktor situasional terhadap
perilaku audit disfungsional.

Selanjutnya, Penyebaran kuisioner penelitian ini
dilaksanakan pada akhir tahun dan awal tahun
yang merupakan bulan-bulan sibuk auditor. Oleh
karena itu, ada beberapa KAP yang hanya
menerima sedikit kuisioner. Penelitian selanjutnya
diharapkan dilakukan pada bulan-bulan dimana
auditor tidak sedang sibuk-sibuknya agar jumlah
auditor yang berpartisipasi dapat maksimal.

Terakhir, Penelitian mendatang dapat juga
dilakukan dengan menambah sampel dan
memperluas lokasi. Menambah banyaknya sampel
dalam penelitian diharapkan dapat memberikan
hasil yang lebih baik, dimana peneliti ini hanya
menggunakan sampel daerah Yogyakarta dan
Surakarta.
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